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Abstract: This research discusses the acceptability of the shia theology rawi in the Sunni
tradition. Shia rawi narrated many hadith in the main books of sunni hadith and hadith
critics often give the a jarh so that their narrations are judged as da’if. Aban ibn Taglib is one
of the Shia rawi who narrated the hadith in al-Kutib al-Sittah except in Sapip al-Bukbairi.
He has 5 hadith in all those hadith books and all of the are considered authentic hadiths except
for only one padith in Sunan Abu Dawud. Therefore, the research concludes that Shia rawi
can accept their riwayah as long as they meet the requirement for the validity of the hadith and

are not among the extreme shia who disbelieve and insult the companions of the prophet
Mubammad.
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Abstrak: Penelitian ini membabas akseptabilitas perawi beraliran teologi Syiah dalam tradisi
Sunni. Perawi Syiah banyak meriwayatkan hadis di dalam kitab-kitab hadis Sunni dan
seringkali penilaian kritikus hadis memberikan nilai jarh kepada mereka sehingga riwayatnya
dihukumi lemah. Aban ibn Taglib salah seorang perawi Syiah yang meriwayatkan hadis di
dalam al-Kutib al-Sittah selain Sapih al-Bukhari. Jumlah hadisnya sebanyak 5 hadis dan
semuanya dibukumi sebagai hadis sahib kecuali hanya satu hadis di dalam Sunan Abu
Dawud. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa perawi Syiah tetap dapat
diterima riwayatnya selama mereka memenuhi kriteria kesahihan hadis dan bukan termasuk
Syiah ekstrem yang mengkafirkan dan menghina para sahabat Nabi Mubammad saw.

Kata Kunci: Perawi Syiah, Akseptabilitas, adil, Aban ibn Taglib, Sunni
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Pendahuluan

Sanad adalah ciri khas atau produk monumental yang dimiliki oleh umat Islam.
Produk ini memiliki peran yang sangat signifikan dalam menjaga autentisitas
sumber ajaran agama Islam. Penggunaan sanad terhadap hadis Nabi Muhammad
saw. sudah dimulai sejak pertengahan abad pertama sebagai bentuk antisipasi
terjadinya perubahan, penambahan atau pengurangan dan untuk menjamin
orisinalitas sabda Rasulullah saw.' Para ulama di masa lalu sering melakukan
perjalanan atau rihlah ilmiah ke berbagai wilayah, khususnya yang menjadi
destinasi utama dalam mencari hadis seperti Hijaz, Syam, Kufah, Basrah dan
lainnya tidak lain hanya untuk mendengarkan hadis Nabi Muhammad Saw dari
sumbernya agar terjaga kualitas dan kebersambungan sanad hadis tersebut.
Kesahihan sebuah hadis salah satunya ditentukan oleh sanadnya.” Sebagaimana
yang diungkapkan Imam Shu’bah “innama yulam sibhah al-hadith bi sibhah al-
isnad’ >

Perhatian ulama terhadap sanad hadis sudah dilakukan sejak periode awal dan
itu semakin masif dilakukan ketika terjadinya fitnah. Ini ditunjukkan dengan
menanyakan sanad dari berita atau hadis yang mereka dengar. Imam Ibn Athir di
dalam Jami’ al-Usil mengutip perkataan Ibn Sirin bahwa “para generasi awal tidak
bertanya tentang sanad, namun ketika sudah terjadi fitnah maka mereka meminta
kepada pembawa berita (hadis) untuk menyebutkan perawi-perawinya (rijal) agar
bisa diidentifikasi siapa di antara perawi tersebut yang ahlu sunah sehingga
diterima hadisnya dan siapa pelaku bidah akan ditolak hadisnya”.* Ketekunan para
kritikus hadis dalam menjaga kesahihan hadis Nabi Muhammad Saw menjadikan
umat Islam lebih mudah mengetahui dan memilah antara hadis dengan yang
bukan hadis. Abdah ibn Sulayman al-Martzi pernah bertanya kepada Ibn al-
Mubarak tentang kekhawatiran munculnya para ahli bidah yang berpotensi untuk
menambah sesuatu ke dalam sebuah hadis Nabi Saw yang bukan bagian darinya.
Kekhawatiran itu ditepis Ibn al-Mubarak semalam masih ada para kritikus handal
di bidang hadis.”

Imam Muslim (w. 261H)® menceritakan di dalam Mugaddimah Kitab Sabihnya
tentang konfirmasi terhadap sanad hadis yang dilakukan para ulama untuk
memastikan autentisitas sebuah hadis, sebagai berikut ini:
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“Muhammad berkata: saya mendengar Aba Ishiq Ibrahim ibn ‘Tsa al-Tilqani
berkata: aku mengatakan kepada ‘Abdullah ibn al-Mubarak tentang hadis
berikut yang berbunyi “inna min al-birri ba’da al-birri an tusalliya li abwaika

Abdullah mengatakan:
wahai Abu Ishak, dari mana kamu mendengarnya? Aku menjawabnya: ini hadis

» <

ma’a salitika, wa an tasima lahuma ma’a saumika”.

dari Syihab ibn Khiras. Dia mengatakan: dia adalah orang yang terpercaya
(thiqah). Kemudian, ditanya lagi, dari mana dia mendapatkan hadis tersebut?

terpercaya. Lalu ditanya lagi, dari mana dia mendapatkannya? Aku menjawab:

sabda Rasulullah saw. Kemudian, ‘Abdullah mengatakan, wahai Abu Ishak

padang pasir yang luas (sangat jauh) yang tidak dapat ditempuh binatang
tunggangan. Akan tetapi tidak ada perbendaan para ulama tentang sampainya
ganjaran al-sadaqah tersebut.”

Imam al-Nawawl memberi kesimpulan terhadap berita di atas bahwa sebuah
hadis tidak dapat diterima kecuali dengan sanad yang sahih. Arti kata mafiwiza
adalah tanah tandus kering atau gurun sahara yang tidak ada bangunan dan
penduduk yang menghuninya dan dikhawatirkan akan binasa orang yang
melewatinya. Ini merupakan bentuk metafora atau kiasan yang menggambarkan
dengan Nabi Muhammad Saw yang begitu jauh. Setidaknya ada dua orang dari
dua generasi yang memisahkan mereka, yaitu generasi sahabat dan generasi #bi in.’

Ulama hadis telah menetapkan kriteria bagi seorang perawi agar riwayatnya
dapat diterima. Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327H) di dalam Kizib al-Jarh wa al-
Tadil membuat satu subbab khusus yang menjelaskan tentang sifat seorang perawi
yang dapat diterima, yaitu dari seorang yang thigah dalam beragama, schingga
hadis yang bersumber dari seorang rifidab tidak ditulis atau terima. Imam ‘Ugbah
ibn Nafi’ juga pernah mewasiatkan kepada anaknya dengan mengatakan: “wahai
anakku, janganlah terima hadis Nabi Muhammad Saw kecuali dari seorang yang
terpercaya.”® Namun, dalam praktik periwayatan ditemukan sejumlah perawi yang
menganut aliran Syiah seperti Aban ibn Taghlib dan riwayat-riwayat mereka
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menghiasi kitab induk hadis Sunni. Oleh karena itu, penelitian ini membahas

tentang status hadis yang diriwayatkan oleh Aban ibn Taglib di dalam Kutab al-
Sittah.

Diskursus a/-‘Adélah dan Pelaku Bidah

Kriteria kesahihan sebuah hadis dijelaskan ulama hadis sebagai bentuk
selektivitas mereka dalam menerima dan menjaga kesahihan sebuah hadis. Hadis
dapat diterima jika berasal dari perawi yang memenuhi kualifikasi. Imam Ibn al-
Athir (w. 606H) menjelaskan bahwa seorang perawi yang dapat diterima
riwayatnya harus memenuhi syarat dan sifat berikut, yaitu Islam, al-taklif, al-dabt
dan al-‘adilah. Kemudian, imam Ibn Athir menambahkan sejumlah sifat
pendukung seorang perawi yang bukan menjadi bagian dari syarat, akan tetapi
hanya sebagai pelengkap saja yaitu memiliki ilmu, mujdalasat al-Ulama’ dan
mengetahui nasab seorang perawi.’ Salah satu kriteria utama seorang perawi
sebagaimana yang disebutkan di atas adalah adil. Imam al-Syafi’i (w. 204H)" di
dalam a/-Risilah menyebutkan khabar al-khassah tidak dapat dijadikan hujah
kecuali memenuhi sejumlah kriteria di antaranya adalah hadis tersebut
diriwayatkan oleh seorang perawi yang #higah di dalam menjalankan ajaran
agamanya, dikenal terpercaya atau jujur dalam menyampaikan berita dan
memahami berita yang disampaikannya."’

Senada dengan itu, Imam ibn al-Salah (w. 642H) seorang ulama
muta akhkhirin di dalam Mugaddimah Ilmu Hadisnya pada subbab kriteria perawi
yang dapat diterima dan ditolak hadisnya menjelaskan bahwa mayoritas ulama hadis
dan fikih telah bersepakat tentang syarat hadis yang dapat dijadikan hujah adalah
hadis yang diriwayatkan oleh seseorang salah satunya memiliki kriteria adil."?

Adil adalah kata serapan dari bahasa Arab ‘adala artinya tidak memihak dan
bentuk masdarnya al-‘adilah. Ahmad ibn Faris (w. 395H) menyebutkan bahwa
kata a/-‘adl memiliki dua arti yang kontradiktif; pertama menunjukkan istiwa’
(keadaan lurus, rata, tegak, sama, normal), kedua: menunjukkan iwijgj
(kebengkokan, lengkungan). Ketika dikatakan Al-adl min al-nas artinya yang lurus
dan diridai. Kata a/-2d/ juga antonim dari kata al-jiar (kelaliman, kesewenang-
wenangan)."” Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata adil artinya
adalah tidak berat sebelah, tidak memihak, sama berat, berpihak kepada yang
benar dan berpegang kepada kebenaran.'

Secara istilah para ulama memiliki definisi variatif yang intinya seorang perawi
harus memenuhi sifat-sifat positif yang dapat menjadikan perkataan yang
bersumber darinya dapat diterima. Imam Ibn Athir memberikan defenisi a/-ta dil
adalah sifat yang apabila dimiliki seorang perawi dan saksi maka perkataan mereka
dapat diterima.”” Pengertian ini menunjukkan bahwa penilaian itu dilakukan
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terhadap sifat-sifat positif seorang perawi yang tampak saja, sehingga perilaku
negatif yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi bukan menjadi penilaian.
Sebagaimana yang diungkapkan ‘Umar ibn al-Khattab:
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“ ‘Abdullah ibn ‘Utbah mengatakan, saya mendengar ‘Umar ibn al-Khattab
berkata: “pada masa hidupnya Nabi Muhammad saw. manusia dihukumi
berdasarkan wahyu dan pada saat ini wahyu telah terputus sehingga penilaian
terhadap manusia dilakukan berdasarkan perbuatan yang tampak mereka
lakukan. Barang siapa memperlihatkan perbuatan yang baik kepada kami, maka
kami jadikan dia sebagai orang yang aman (selamat dari hukuman) dan kami
dekati dia. Sedangkan apa yang dirahasiakannya bukanlah menjadi urusan kami
dan Allah swt. yang menghisabnya. Dan barang siapa yang memperlihatkan
perilaku negatif, maka kami tidak dapat menyelamatkannya (dari hukuman)
dan kami tidak mempercayainya dan meyakininya, meskipun ada yang
mengatakan bahwa kebaikannya tidak dinampakkannya.”[HR. Bukhari].'¢

Nilai-nilai positif yang dimiliki seorang perawi adil akan terpancar pada
perilaku dan ketaatan dalam menjalankan agamanya dengan penuh keistikamahan
sehingga menjadikannya selalu takut kepada Allah swt. dan mampu menjaga
muri ah (harga diri). Namun, sifat 7a’sim (terhindar dari dosa) bukanlah menjadi
syarat bagi seorang perawi. Kemudian, menjauhkan diri dari perbuatan dosa-dosa
besar tidak cukup bagi seorang perawi, akan tetapi juga harus berupaya untuk
menghindari dosa-dosa kecil yang berimplikasi terhadap penolakan kesaksian dan
riwayatnya. Sebagian berpendapat bahwa keadilan itu cukup dengan
memperlihatkan keislamannya saja dan selamat dari perbuatan fasik. Kelompok
yang lain ada yang berpendapat bahwa keadilan itu tidak dapat diketahui kecuali
melalui pengalaman kebatinan. Oleh karena itu, sejumlah ulama hadis telah
menerima riwayat dari orang-orang Khawarij, orang-orang yang dinisbahkan
kepada Qadariyah, Syiah dan juga pelaku bidah dan hawa nafsu."”

Imam al-Hakim (w. 405H) mengatakan bahwa kriteria dasar seorang perawi
yang adil adalah muslim yang tidak mengajak orang lain untuk berbuat bidah,
tidak memperlihatkan kemaksiatan-kemaksiatan yang dapat menyebabkan
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keadilannya jatuh. Namun, apabila seorang ahli hadis itu hafal terhadap hadis-
hadisnya, maka kriteria seperti ini menempati pada posisi yang paling tinggi dan
apabila tergantung ke bukunya, maka selayaknya meriwayatkan dari sumber
tersebut. Keadilan seorang perawi terkadang diketahui dengan kesaksian para

ulama dan juga dikarenakan popularitas mereka seperti Imam Malik, Syukbah, al-

Awza’1, Ibn Mubarak, Waki’, Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma’in, ‘Ali ibn al-

Madini dan lainnya. '8

Perawi Bidah dalam Kuib al-Sittab

Sifat jarh adalah sifat-sifat yang menurunkan kualitas seorang perawi seperti
fasik, berbohong, tertuduh berbohong, al-jahilah dan pelaku bidah,” termasuk
pelaku bidah mazhab di luar ahli Sunnah wa al-Jama’ah seperti Qadariyah, Syiah
dan lainnya dapat menyebabkan riwayat mereka tidak dapat diterima. Ashhab ibn
‘Abd al-Azizi berkata bahwa Malik pernah ditanya tentang al-Rafidah, kemudian,
beliau menjawab janganlah kalian berbicara dengan mereka dan juga jangan
meriwayatkan dari mereka, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
berbohong.?

Meskipun pelaku bidah teologi menjadi salah satu sifat yang memberi dampak
negatif kepada keadilan seorang perawi, akan tetapi riwayat-riwayat mereka masih
ditemukan di dalam kitab-kitab hadis, di antara mereka adalah Ibrahim ibn
Muhammad ibn Abi Yahya (w. 184H), Ibrahim ibn Yazid al-Nakh’i (w. 96H),
Bakir ibn ‘Abdullah al-T2’i, Thuair ibn Abi Fakhitah (w. 127H), Jabir ibn Yazid
al-Najfi (w. 128H), Ja'far ibn Ziyad (w. 75H), al-Harith ibn ‘Abdullah al-
Hamdani (w. 65H), Habib ibn Abi Thabit (w. 119H), al-Hasan ibn Salih al-
THauri (w. 196H), Khilid ibn Tamhan, Zadhan Aba ‘Abdullah al-Kafi (w. 82H),
Salim ibn Abdul Wahid al-Kafi, Sa’ad ibn Tarif al-Kafi (w. 140H) ‘Asim ibn Amr
al-Bajali, ‘Abdullah ibn al-Jahm al-Razi, ‘Abdullah ibn Dawud al-Kharibi (w.
213H).”* Oleh karena itu, para ulama masih berbeda pendapat tentang status
riwayat pelaku bidah. ‘Abdullah ibn Yusuf al-Judai’ menjelaskan ragam pendapat
ulama tentang masalah ini dan dia membaginya menjadi empat kelompok.**
Namun, secara umum pendapat ini dapat dibuat menjadi tiga sebagaimana yang
dijelaskan Imam Ibn Salah (w. 643H) sebagai berikut ini:*

Kelompok pertama berpendapat bahwa riwayat yang bersumber dari pelaku
bidah ditolak secara mutlak, karena perbuatan bidah merupakan cacat yang dapat
menjatuhkan keadilan. Pendapat pertama ini didukung sebagian ulama seperti Ibn
Sirin, Malik, Ibn ‘Uyainah, al-Humaidi dan Yunus ibn Abi Ishak. Imam Ahmad
ibn Rajab al-Hanbali (w. 795H) menjelaskan dua alasan kelompok ini menolak
riwayat dari ahli bidah, yaitu status mereka sudah dikafirkan atau fasik dan poin
ini masih dalam perdebatan para ulama. Kedua sebagai upaya untuk merendahkan
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golongan ini, menghindar dan menghukum mereka dengan cara meninggalkan
riwayat mereka, meskipun mereka tidak dihukumi sebagai orang kafir atau fasik.**

Pendapat kedua adalah riwayat yang dapat diterima selama perawinya tidak
melakukan kebohongan untuk mendukung aliran atau sejawatnya, baik perawi
tersebut orang yang mengajak ke perbuatan bidahnya atau tidak.

Pendapat ketiga adalah riwayat dapat diterima apabila pelaku tersebut tidak
mengajak orang lain untuk melakukan bidahnya sedangkan orang yang mengajak
untuk melakukan perbuatan bidah riwayatnya ditolak sesuai dengan ijmak kaum
muslimin.”® Imam Malik ibn Anas mengatakan: 2
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“Ilmu tidak diterima dari empat golongan dan dapat diterima selain darinya,
yaitu dari orang yang bodoh, dari orang yang mengikuti hawa nafsunya dan
mengajak orang lain untuk melakukannya, dari pembohong yang berbohong
dalam komunikasi dengan manusia, meskipun tidak tertuduh berbohong untuk
hadis Rasulullah Saw dan juga dari seorang syaikh yang mulia, baik dan ahli
ibadah tapi tidak memahami apa yang disampaikannya”

Ibn Hibban (w. 354H) di dalam Kitib al-Thigat menguraikan tentang Ja’far
ibn Sulayman al-Dab’i al-Jarsi seorang perawi dari kota Basrah yang tidak
menyukai Abu Bakr dan ‘Umar ibn Khattab. Kemudian, ketika ditanya tentang
pencelaannya terhadap kedua sahabat tersebut beliau mengatakan tidak sampai
mencela, tapi hanya sebatas tidak menyukai mereka. Para Ulama memberikan
penilaian kepadanya sebagai perawi yang thigah, mutqin, yang beraliran ahli bait
tapi tidak mengajak orang pada mazhabnya. Untuk itu para ulama hadis telah
bersepakat bahwa seorang perawi yang terpercaya dan mutgin yang memiliki
perbuatan bidah namun tidak mengajak orang lain melakukan perbuatan tersebut,
maka boleh menjadikan riwayat darinya sebagai hujah, akan tetapi jika mengajak
orang lain melakukan bidah maka riwayat darinya tidak dapat dijadikan sebagai
hujah.”

Imam al-Dhahabi di dalam kitabnya Mizin al-I'tidil membagi bidah menjadi
dua yaitu bid'ah sugra seperti guliz (berlebihan) dalam bermazhab Syiah atau tidak

dan pada kelompok ini banyak dari kalangan tabi’in dan tabi’ tabi'in namun
mereka tetap warak, taat dalam beragama dan dapat dipercaya. Apabila hadis-hadis
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yang bersumber dari mereka mendapat penolakan, maka akan banyak hilang hadis-
hadis Nabi Muhammad saw. Kedua adalah bid’ah kubra yaitu seorang rafidah yang
berlebihan sehingga menolak Aba Bakar dan ‘Umar ibn al-Khattab. Kelompok
kedua ini tidak dapat dijadikan hujah riwayat yang bersumber darinya.?

Dinamika Intelektual Aban Ibn Taglib

Abu Said,” Abu Sa’d, dan Aba Umayah al-Raba’l merupakan kunyah yang
diberikan kepada Aban ibn Taglib.*® Beliau adalah seorang ulama besar yang
berasal dari Kufah yang sangat mencintai ilmu sehingga ketekunannya dalam
mencari ilmu menjadikannya sebagai seorang alim dalam berbagai disiplin ilmu
seperti ilmu al-Qur’an, Fikih, Hadis, Bahasa dan lainnya.’’ Imam Yaqut
sebagaimana yang dikutip Jalal al-Din al-Suyuti di dalam Bugyah al-Wu it
mengatakan bahwa Aban ibn Taglib memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan
mulia. Beliau seorang kari, ahli fikih, ahli Bahasa yang beraliran teologi Imamiah.*
Kesibukannya dalam mencari hadis Nabi Muhammad Saw dan juga
meriwayatkannya kepada murid-muridnya tidak menghalanginya untuk tetap
berkarya dan itu dapat dilihat dengan hadirnya karya-karya beliau berikut ini:
Kitab Min al-Usil fi al-Riwayah ‘ala Madhhab al-Syi'ah, Kitab Siffin, Kitab al-
Fadda’il, Maani al-Quran, kitib al-Qirdat dan Gharib al-Qurin.*® Bahkan Abdul
Husain al-Syabastari mengatakan bahwa Aban ibn Taglib orang yang pertama kali
menulis buka tentang Ilmu Qiraat dan Gharib al-Hadis.>* Namun pendapat ini
adalah keliru, karena Aban tidak memiliki karya tentang Gharib al-Hadis akan
tetapi karyanya adalah tentang Gharib Al-Qur'in®® Ulama yang beraliran teologi
Syiah ini memiliki nama lengkap Aban ibn Taglib ibn Ribah al-Bakri al-Jurairi.
Kakeknya merupakan maula dari bani Jurair ibn ‘Ubadah ibn Dubai’ah ibn Qais
ibn Tha’labah ibn ‘Ukabah ibn Sa’b ibn ‘Ali ibn Bakr ibn Wa’il.>¢

Adapun tahun lahirnya, dari penelusuran yang dilakukan peneliti ke sejumlah
kitab-kitab 7jal baik itu yang ditulis oleh ulama Sunni maupun ulama Syiah
belum menemukan penjelasan tentang itu. Sedangkan wafatnya pada tahun
141H.%” Sementara menurut al-Qadi Asad bahwa Aban meninggal pada tahun
153H.® Namun, pendapat ini mendapat bantahan dari Muhsin Amin dengan
menyatakan bahwa itu adalah kekeliruan, karena saya (Muhsin Amin) mendengar
bahwa Aban meninggal pada masa hidupnya Imam al-Sadiq dan dia wafat pada
tahun 148H.%

Aban ibn Taglib adalah seorang ulama dari kalangan tabi’in, karena masih
bertemu dengan Anas ibn Malik.* Muhammad ibn Sa’ad (w. 230H) di dalam a/-
Tabaqar al-Kabir menggolongkan Aban ibn Taglib pada tingkatan (zabaqah)
kelima.* Sedangkan Imam al-Dhahabi menempatkan Aban ibn Taglib pada

tingkatan ketiga dari tabi’in yang menempati level (tingkat) yang sama dengan al-
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A’masy dan Aba Hanifah.*” Imam Aba Zur’ah menyebutkan di dalam kitabnya
tentang perawi-perawi yang meriwayatkan dari Ja’far ibn Muhammad @laibissalam
dari kalangan tabi’in dan yang dekat dengan mereka, kemudian dia menyebutkan
bahwa Aban ibn Taglib meriwayatkan dari Anas ibn Malik.® Akan tetapi karena
masa hidupnya lebih banyak dihabiskan pada masa atbi’ al-tabi’in menyebabkan
Muhammad ibn Hibban al-Busti (w. 354H) di dalam Masyahir ‘Ulama’ al-Amsar
menggolongkan Aban pada tingkatan atbd’ al-tabi’in dari wilayah Kufah.* Beliau
bertemu dengan sejumlah imam seperti ‘All ibn al-Husain, Muhammad al-Bagqir
dan Ja'far al-Sadiq dan belajar berbagai disiplin ilmu kepada mereka sehingga
menjadikannya seorang ulama yang memiliki ilmu yang luas dan mendapat
kedudukan yang tinggi di kalangan umat Islam. Oleh karena itu, beliau mendapat
restu dari Imam al-Baqir Abu Ja'far dari kalangan Syiah untuk memberikan fatwa
kepada umat Islam, sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah riwayat bahwa
Imam al-Bagir Abu Ja'far pernah mengatakan kepada Aban ibn Taglib: “duduklab
di Masjid Madinah dan berikan fatwa kepada wmar manusia, karena sesunggubnya
aku sangat menyukai ada pada golonganku terlibat seperti kamu”.*

Aban ibn Taglib adalah seorang perawi hadis yang banyak meriwayatkan hadis-
hadis Nabi Muhammad Saw dan riwayat-riwayatnya tersebut ditemukan baik itu
di dalam sebagian kitab-kitab induk hadis Sunni (2/-Kutisb al-Sittah) dan juga di
dalam kitab induk hadis Syiah (a/-Kutib al-Arba'ah). Banyaknya jumlah hadis
yang diriwayatkan oleh Aban ibn Taglib disampaikan oleh Abu ‘Abdullah berikut

ini:
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Artinya: Abu al-Husain ‘Ali ibn Abmad menceritakan kepada kami, Mubammad
ibn al-Hasan menceritakan kepada kami dari al-Hasan ibn Matil dari
Mubammad ibn al-Husain al-Ziyad, dari Safwan ibn Yahyi dan lainnya, dari
Aban ibn Uthman dari Abi ‘Abdullah bahwasanya Aban ibn Taglib meriwayatkan
dariku tiga pulub ribu hadis, maka riwayatkanlah hadis-hadis itu darinya.*
Oleh karena itu, Aban ibn Taglib mendengar hadis dari ulama-ulama yang
hidup pada masanya. Beliau telah meriwayatkan hadis dari ‘Ali ibn al-Husain, Aba
Ja’far, Aba ‘Abdullah Ja’far ibn Muhammad al-Sadiq ‘@laibimussalam sebagaimana

beliau juga meriwayatkan dari Aba Hamzah, Zararah dan Said ibn al-Musayyib.*
Jahm ibn Uthman al-Madani, al-Hakam ibn ‘Utaibah, Sulayman al-A’masy,
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Talhah ibn Musarrif, ‘Adi ibn Thabit, Ikrimah maula ibn Abbas, ‘Umar ibn Dhar
al-Hamdani, al-Minhal ibn Amri al-Asadi dan lainnya.

Keluasan ilmu Aban ibn Taglib telah mendapat pengakuan dari Imam al-Sadiq
schingga menyebabkan banyak para pencari hadis yang datang kepadanya untuk
mendengarkan hadis. Sulaim ibn Abi Hayyah menceritakan bahwa ketika beliau
meminta kepada Abu ‘Abdullah salaibissalim pada saat akan berpisah agar
memperdengarkannya hadis lebih banyak. Kemudian Aba ‘Abdullah mengatakan
temui dan dengarkanlah dari Aban ibn Taglib, karena beliau telah mendengar
banyak hadis dariku.”® Adapun orang-orang yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Abu Ayytb, Aba Jamilah, Abt al-Hasan al-Sawwaq, Aba Sa’id al-Qammat,
Abu Ali pengarang al-Anmat, Aba Ali pengarang al-Kalal, Abt al-Faraj, Ibn Abi
‘Umair, Ibn Abi Said, Ibn Abi Najran, Ibn Sinan, Ibn Miskan, Aban ibn Uthman,
Ibrahim ibn al-Fadl al-Hasyimi, Isma’il ibn Abi Sarah, Jamil ibn Darraj, ‘Umar ibn
Aban al-Kalbi, al-Qasim ibn Ibrahim, Malik ibn ‘Atiyah, Ammar ibn Aba al-
Yaqzan, Mathna al-Hannat, Muhammad ibn Himran, Muhammad ibn Salim,
Mu’awiyah ibn ‘Ammar, Aban ibn ‘Abdullah al-Bajali, Idris ibn Yazid al-Awdi,
Hassan ibn Ibrahim al-Kirmani, Hammad ibn Zaid, Daud ibn Isa al-Nakh’i, Sa’id
ibn Basyir, Sufyan ibn ‘Uyainah, Sayif ibn ‘Amirah al-Nakh’i, Shu’bah ibn al-
Hajjaj dan lainnya. ¥

Aban ibn Taglib: Antara al-Jarh dan al-Tadil

llmu al-Jarh dan al-Ta'dil merupakan salah satu cabang pembahasan ilmu
tentang sanad hadis yang memberikan penilaian kepada seorang perawi agar
diketahui kualitas perawi tersebut. Para ulama telah memberikan perhatian serius
terhadap ilmu ini khususnya setelah terjadi fitnah dengan terbunuhnya khalifah
Uthman ibn Affan (w. 35H) dan mulai maraknya hadis-hadis palsu, sehingga
ulama mulai bekerja keras dalam memastikan kualitas sebuah hadis agar dapat
diketahui antara hadis sahih dengan hadis 4z if (lemah).>

Aban ibn Taglib secara teologi menganut aliran Syiah dan dianggap salah satu
perawi hadis di dalam aliran tersebut. Imam al-Najasyi menyebutkan Aban salah
satu perawi dari kalangan Syiah yang bertemu dengan ‘Ali ibn al-Husain, Abu
Ja’far dan Abu ‘Abdullah dan meriwayatkan hadis dari mereka.”! Senada dengan
itu, Imam al-Tasi (w. 460H) menyebutkan di dalam pembahasan Ashab Abi
Abdullah Jafar ibn Mubammad al-Sidig bahwa Aban ibn Taglib salah satu perawi
dari Imam Ja'far ibn Muhammad al-Sadiq.”” Periwayatan terhadap hadis-hadis
Nabi Muhammad Saw di dalam kitab hadis Sunni tidak hanya dilakukan oleh
perawi yang beraliran teologi sunni saja, akan tetapi dijumpai perawi-perawi hadis
yang beraliran Syiah. Muhammad Ja’far al-Tabasi di dalam kitabnya Rijal al-Syi'ah
fi al-Sibhah al-Sittah menyebutkan banyak perawi-perawi Syiah yang memiliki
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riwayat di dalam kitab induk hadis sunni a/-Kutib al-sittah dan salah satu perawi
yang disebutkan di dalam kitab tersebut adalah Aban ibn Taglib.”’

Penelusuran yang dilakukan penulis terhadap riwayat Aban ibn Taglib di dalam
al-Kutirh al-Sittah menemukan bahwa jumlahnya hanya delapan hadis saja. Tiga
hadis ditemukan pada Sahih Muslim, Kitib al-Imin, nomor 147 dan 149 Bab
Tahrim al-Kibr wa Bayinuk®* dan nomor 198 Baib Sidg al-Iman wa Ikblisih.>
Kemudian, pada Sunan Abu Dawud ditemukan dua hadis, yaitu pada Kizdb al-
Salih, nomor 621 Bib Ma Yu'mar al-Ma’mim Min Ittiba’ al-Imim,® dan pada
Kitab al-Huraf nomor 3987.°7 Pada Sunan al-Tirmidhi riwayat Aban ibn Taglib
hanya ditemukan satu hadis saja, yaitu pada bib ma jaa fi al-kibr, nomor hadis
1999. Begitu juga pada Sunan al-Nasa’i pada bab kaifiyah al-talbiyah dengan
nomor hadis 2752, dan Sunan Ibn Majah pada bab ma jaa fi istigbal al-imam wa
huwa yakhtub dengan nomor hadis 1136.

Kemudian, pada kitab-kitab induk hadis madhhab Syiah Aban ibn Taglib
memiliki riwayat yang cukup banyak dan jauh lebih banyak daripada yang ada di
dalam al-Kutib al-Sittah. Hal ini ditegaskan oleh Imam al-Kha'i bahwa nama
Aban ibn Taglib dijumpai pada banyak sanad hadis, kurang lebih 130 sumber dan
dari itu semua beliau hanya meriwayatkan dari imam-imam yang ma sum sebanyak
11 saja.®’ Dari hasil penelusuran melalui al-Maktabah al-Syamilah riwayat aban di
dalam kitab a/-Kafi sebanyak 69 hadis,** pada kitab Man La Yahdurub al-Faqih
sebanyak 20 hadis,”® pada kitab Tahdhib al-Ahkim sebanyak 38 hadis,** dan pada
kitab al-Istibsir sebanyak 17 hadis.®

Status aliran Syiah Aban ibn Taglib disebutkan para ulama-ulama 77/ di dalam
kitab mereka dan ini memiliki implikasi terhadap akseptabilitas riwayat-riwayat
yang bersumber darinya. Imam Ibn ‘Adi, sebagaimana yang dinukil al-Dhahabi di
dalam Mizan al-I'tidal mengatakan bahwa Aban adalah seorang yang beraliran
Syiah yang gulu (berlebihan atau melampaui batas),® sehingga Imam al-Bukhari
tidak meriwayatkan di dalam kitab sahihnya hadis yang di dalam jalur sanadnya
terdapat Aban ibn Taglib (/i annabhu syi’i ma’ruf).” Sebagian yang lain dari ulama
Sunni menganggap Aban sebagai perawi yang dapat dipercaya schingga dapat
diterima hadis-hadis yang bersumber darinya. ‘Abdullah ibn Ahmad mengisahkan
tentang kualitas Aban ibn Taglib ketika ditanyakan kepada ayahnya [Ahmad ibn
Hanbal], dan Imam Ahmad menjawab bahwa Aban adalah seorang yang thigah
dan Imam Shu’bah meriwayatkan hadis darinya.®® Imam ‘Adi mengatakan bahwa
Aban ibn Taglib adalah orang yang dapat dipercaya dalam periwayatan, meskipun
mazhab teologinya adalah Syiah, dia adalah baik dan tidak ada masalah dalam
periwayatnya selama yang meriwayatkan darinya orang-orang yang terpercaya.”’
Sebagian ulama yang lain menegaskan bahwa Aban adalah “saduq fi nafsihi
muwaththaq lakinnahu yatasyayya™’® Senada dengan itu, Imam al-Dhahabi di
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dalam Siyar Allam al-Nubali’ menyebutkan: “syi’7 jild wa lakinnanu saduq, falana
sidquhu wa ‘alaibi bid atubu””

Oleh karena itu, sikap para ulama terhadap Aban ibn Taglib adalah menerima
riwayat yang bersumber darinya dan itu disebabkan oleh perbedaan pemahaman
tentang gulu antara ulama salaf dan kbalaf. Al-syii al-gili pada masa salaf dan
dalam tradisi mereka adalah mereka yang membicarakan tentang Uthman, al-
Jubai, Talhah, Mu’awiyah dan kelompok yang ikut memerangi Ali, namun mereka
tidak menghina para sahabat-sahabat yang mulia tersebut. Sedangkan pemahaman
al-gili pada zaman dan tradisi kita adalah mereka yang mengkafirkan sahabat-
sahabat yang mulia tersebut dan tidak mengakui syaikhaini [kepemimpinan
khalifah Abt Bakar dan ‘Umar ibn al-Khattab] dan ini adalah kesesatan. Oleh
karena itu, Aban ibn Taglib tidak pernah mengingkari kepemimpinan khalifah
Abu Bakar dan ‘Umar ibn al-Khattab, hanya saja beliau berkeyakinan ‘Ali ibn Abi
Talib lebih mulia daripada mereka berdua.”

Kualitas Riwayat Aban di Kutab Sittah

Aban ibn Taglib salah satu periwayat hadis di dalam kitab Sunni. Menurut al-
Zahabi jumlah hadis yang diriwayatkannya sekitar seratus hadis.”” Namun, dari
penelusuran penulis ke Kuzizb al-Sittah menemukan bahwa jumlah hadis yang
diriwayatkannya hanya tujuh hadis saja dan riwayatnya ditemukan di dalam semua
kitab induk kecuali Sahip al-Bukhbdri. Imam Muslim ibn al-Hajjaj meriwayatkan
darinya sebanyak 2 hadis tentang larangan bersifat sombong.”* Hadis-hadis yang
diriwayatkan Imam Muslim ibn al-Hajjaj diakui ulama autentisitasnya sehingga
penulis tidak mendiskusikan sanadnya lagi pada pembahasan ini.

Kemudian Imam Abt Daud meriwayat hadis dari Aban ibn Taglib sebanyak 2
hadis, yaitu hadis nomor 621 dan nomor 3987. Berikut ini redaksi lengkap kedua
hadis tersebut:

No. | Nomor Hadis
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Hadis nomor 621 di atas diriwayatkan Imam Aba Daud dari 2 orang gurunya,
yaitu Zuhair ibn Harb”® dan Harun’®. Kedua perawi tersebut mendengarkannya
dari Sufyan ibn Uyainah,”” dari Aban ibn Taglib,”® dari al-Hakam” dari
Abdurrahman ibn Abi Laila®* dari al-Barra’.®' Kriterian perawi pada jalur sanad ini
telah terpenuhi sehingga hadis ini dinyatakan sahih. Sedangkan hadis nomor 3987
diriwayatkan Imam Aba Daud dari Yahya ibn al-Fadli®* dari Wuhaib® dari
Harun® dari Aban ibn Taglib® dari ‘Atiyah al-Aufi® dari sahabat Nabi Saw yang
bernama Abu S2’id al-Khudri.*” Pada jalur sanad hadis ini terdapat seorang perawi
yang lemah menurut para ulama, yaitu ‘Atiyah ibn Saad sehingga hadis ini
dinyatakan daif.

Imam al-Nasa’i meriwayatkan satu hadis dari jalur Aban ibn Taglib, yaitu pada
nomor hadis 2751. Berikut ini hadisnya
\
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Hadis di atas dlrlwayatkan Imam al—Nasal dar1 gurunya Ahmad ibn Abclah88
dari Hammad Ibn Zaid® dari Aban ibn Taglib® dari Abi Ishaq” dari Abd al-
Rahman ibn Yazid®* dari sahabat Nabi Saw ‘Abdullah ibn Ma’ud.”® Perawi yang
meriwayatkan hadis ini memenuhi kriteria kesahihan hadis sehingga hadisnya
dihukumi sebagai hadis yang sahih.

Imam al-Tirmidhi juga hanya meriwayat 1 hadis nomor 1999 berikut ini:
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Hadis di atas diriwayatkan Imam al-Tirmidhi dari 2 orang gurunya yang
Bernama Muhammad ibn al-Musanna® dan ‘Abdullih ibn Abdurrahman.”
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Mereka meriwayatkan dari Yahya ibn Hammad® dari Shu’bah”” dari Aban ibn
Taglib®® dari Fudail ibn Amr* dari Ibrahim'® dari Algamah'"" dari sahabat Nabi
Saw ‘Abdullah.'® Kriteria kesahihan pada perawi hadis ini telah terpenuhi sehingga
hadis ini dihukumi sebagai hadis sahih.

Imam Ibn Majah juga meriwayatkan 1 hadis dari Aban ibn Taglib, yaitu nomor
1136, berikut ini;
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Hadis di atas diriwayatkan Imam ibn Majah dari Muhammad ibn Yahya'® dari
Al-Haisam ibn Jamil'® dari Ibn Mubarak'®® dari Aban ibn Taglib'® dari Adi ibn
Sabit'” dari Abihi.'”® Kriteria perawi hadis ini telah memenuhi syarat sehingga

dihukumi sebagai hadis sahih.

Kesimpulan

Perawi Syiah berperan penting dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi Saw.
Riwayat-riwayat mereka banyak ditemukan di dalam kitab-kitab hadis Sunni.
Salah satunya adalah Aban ibn Taglib. beliau adalah seorang ulama dari kalangan
tabiin yang memiliki sejumlah riwayat baik itu di dalam kitab-kitab hadis Sunni
dan juga di dalam kitab-kitab hadis Syiah. Di dalam al-Kutab al-Sittah beliau
meriwayatkan sebanyak 7 hadis; 2 hadis di dalam Sahih Muslim, 2 Hadis di dalam
Sunan Abu Daud, 1 hadis di dalam Sunan al-Nasa’i, satu hadis di dalam Sunan al-
Tirmidhi dan 1 hadis di dalam Sunan Ibn Majah. Riwayat-riwayat Aban ibn
Taglib ini dihukum ulama sebagai hadis sahih kecuali 1 hadis di dalam Sunan Abu
Daud no. 3987. Kelemahan hadis ini bukan dikarenakan Aban ibn Taglib namun
disebabkan perawi lain yang bernama ‘Atiyah al-Awfi. Ini menunjukkan bahwa
perawi Aban ibn Taglib yang beraliran teologi Syiah merupakan perawi yang dapat
diterima Riwayat-riwayatnya oleh ulama Sunni.

Perawi Syiah dapat diterima hadis-hadis yang mereka riwayatkan selama mereka
tidak ekstrem yang mengkafirkan dan menghina para sahabat. Tipologi
pemahaman Syiah seperti ini ditemukan secara umum di kalangan para salaf,
sedangkan perawi-perawi Syiah kbalaf ditemukan banyak yang ekstrem. Oleh
karena itu, Aban ibn Taglib dinyatakan sebagai seorang yang #higah (terpercaya)
oleh mayoritas ulama-ulama Sunni dan dianggap riwayat-riwayatnya dapat
diterima. Adapun aliran teologinya tidak memberikan dampak pada status
riwayatnya.
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